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Fusarium sp. merupakan patogen tular tanah yang dapat menyebabkan berbagai 

penyakit tanaman. Salah satu alternatif pengendalian yang ramah lingkungan adalah 

menggunakan jamur antagonis Trichoderma sp. Penambahan molase sebagai sumber 

karbon diduga dapat mempengaruhi pertumbuhan jamur dan aktivitas 

antagonistiknya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh molase terhadap 

pertumbuhan Trichoderma sp. dan Fusarium sp., serta pengaruh beberapa konsentrasi 

molase terhadap kemampuan antagonistik Trichoderma sp. dalam menghambat 

Fusarium sp. secara in vitro. Penelitian dilakukan di laboratorium menggunakan dua 

percobaan, yaitu (1) pengaruh molase terhadap pertumbuhan Trichoderma sp. dan 

Fusarium sp., serta (2) pengaruh kombinasi konsentrasi molase (0–5%) dan 

Trichoderma sp. terhadap pertumbuhan Fusarium sp. Parameter yang diamati 

meliputi diameter koloni jamur dan persentase daya hambat Trichoderma sp. terhadap 

Fusarium sp. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penambahan molase 3% tidak 

berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan Trichoderma sp., namun cenderung 

menekan pertumbuhan Fusarium sp. Selain itu, variasi konsentrasi molase tidak 

memberikan pengaruh nyata terhadap daya hambat Trichoderma sp. terhadap 

Fusarium sp. Secara umum, molase tidak meningkatkan aktivitas antagonistik 

Trichoderma sp. terhadap Fusarium sp. 

 

Kata kunci : antagonisme, Fusarium sp., molase, pengendalian hayati, Trichoderma 
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EFFECT OF MOLASSES ON THE ANTAGONISTIC ACTIVITY OF  

Trichoderma sp. IN CONTROLLING Fusarium sp. IN VITRO 

 

 

 

 By 

 

 Farchiyata Zahro 

 

 

Fusarium sp. is a soil-borne pathogen that can cause various diseases in plants. One 

environmentally friendly control alternative is the use of antagonistic fungi such as 

Trichoderma sp. The addition of molasses as a carbon source is suspected to influence 

fungal growth and its antagonistic activity. This study aimed to determine the effect of 

molasses on the growth of Trichoderma sp. and Fusarium sp., as well as the effect of 

several molasses concentrations on the antagonistic ability of Trichoderma sp. in 

inhibiting Fusarium sp. in vitro. The study was conducted in the laboratory through two 

experiments: (1) the effect of molasses on the growth of Trichoderma sp. and Fusarium 

sp., and (2) the effect of the combination of molasses concentrations (0–5%) and 

Trichoderma sp. on the growth of Fusarium sp. The observed parameters included fungal 

colony diameter and the percentage of inhibition of Trichoderma sp. against Fusarium sp. 

The results showed that the addition of 3% molasses had no significant effect on the 

growth of Trichoderma sp., but tended to suppress the growth of Fusarium sp. 

Furthermore, variations in molasses concentration did not significantly affect the 

inhibitory ability of Trichoderma sp. against Fusarium sp. 

 

 

Keywords : antagonism, biological control, Fusarium sp., molasses, Trichoderma sp. 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Trichoderma sp. merupakan jamur yang banyak dijumpai hampir pada semua jenis 

tanah dan merupakan salah satu jenis jamur yang dapat dimanfaatkan sebagai agen 

hayati pengendali patogen tanaman. Menurut Dwiastuti dkk. (2015), jamur 

Trichoderma sp. dapat menghambat pertumbuhan jamur patogen Colletotrichum 

capsici dan Fusarium sp. Perbanyakan Trichoderma sp. umumnya menggunakan 

limbah, seperti jerami padi atau gandum, limbah tebu (molase), bekatul, beras dan 

serbuk kayu (Miftah dan Adi, 2023). 

Dalam perkembangannya ada dua teknologi untuk pengembangan agen pengendali 

hayati jenis jamur yaitu media cair dan media padat. Pengembangan media cair 

menggunakan media molase dan media padat menggunakan media beras, sekam, 

dedak, bekatul. Penggunaan molase sebagai bahan pembuat media cair telah banyak 

digunakan untuk memperbanyak bakteri seperti Azotobacter chroococcum, 

Azosprilium sp., Acinetobacter sp., dan Penicillium sp. 

 

Molase merupakan hasil samping dari industri pengolahan gula dengan bentuk cair. 

Molase diketahui mengandung nutrisi yang cukup bagi pertumbuhan 

mikroorganisme. Menurut Kusmiati dkk. (2007), molase banyak dimanfaatkan 

sebagai bahan tambahan dengan kandungan nutrisi atau zat gizi yang cukup baik, 

sehingga dijadikan bahan alternatif sebagai sumber karbon media fermentasi. 
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Atas dasar tersebut maka pemberian molase diindikasikan mampu memiliki pengaruh 

terhadap pertumbuhan Trichoderma sp. Penambahan molase diduga dapat menjadi 

pemacu Trichoderma sp. untuk tumbuh dan berkembang sehingga kemampuan 

Trichoderma sp. sebagai antagonis juga semakin meningkat (Yulistia dkk., 2024). 

Sedangkan kandungan gula yang tinggi pada molase dapat meningkatkan tekanan 

osmotik media, sehingga menghambat penyerapan air dan nutrien oleh hifa Fusarium 

sp. sehingga mempengaruhi pertumbuhan Fusarium sp. (Herlina dan Dwiastuti, 

2021). 

 

Menurut Abdul dkk. (2020), jamur Trichoderma sp. dikenal memiliki kemampuan 

antagonisme yang kuat terhadap berbagai jenis jamur patogen tanaman, termasuk 

untuk menghambat pertumbuhan jamur patogen Fusarium sp. Potensi Gliocladium 

sp. dan Trichoderma sp. sebagai jamur antagonis bersifat preventif terhadap penyakit 

tanaman telah menjadikan jamur tersebut semakin luas digunakan oleh petani dalam 

usaha pengendalian organisme (Pardede, 2022). Trichoderma sp. mampu memarasit 

jamur patogen tanaman dan bersifat antagonis, karena memiliki kemampuan untuk 

mematikan atau menghambat pertumbuhan jamur lain. Selain kemampuan sebagai 

agen hayati, Trichoderma sp. juga banyak dimanfaatkan sebagai stimulator 

pertumbuhan tanaman. 

Mekanisme antagonisme yang dilakukan Trichoderma sp. dalam menghambat 

pertumbuhan patogen antara lain kompetisi, parasitisme, antibiosis, dan lisis 

(Purwantisari dan Rini, 2009). Menurut Talanca (1998), mekanisme antagonisme 

Trichoderma sp. terhadap jamur patogen dilakukan dengan mengeluarkan toksin 

berupa enzim β-1,3 glukanase, kitinase, dan selulase yang dapat menghambat 

pertumbuhan bahkan dapat membunuh patogen. Sifat antagonis Trichoderma sp. 

dapat dimanfaatkan sebagai alternatif dalam pengendalian patogen yang bersifat 

ramah lingkungan. 
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1.2 Tujuan Penelitian 

 

Penelitian ini bertujuan untuk : 

1. Mengetahui pengaruh molase terhadap pertumbuhan Trichoderma sp. dan 

Fusarium sp., dan 

2. Mengetahui pengaruh perbedaan konsentrasi molase yang dikombinasikan dengan 

Trichoderma sp. terhadap penghambatan jamur Fusarium sp. 

 

 

1.3 Kerangka Pemikiran 

 

Jamur Trichoderma sp. umumnya sebagai salah satu agen hayati yang dikenal 

secara luas dapat berperan sebagai biopestisida yang efektif melawan berbagai 

jenis patogen tanaman (Jiang et al., 2016). Gusnawaty dkk. (2014) menyatakan 

Trichoderma sp. berperan sebagai agen hayati berdasarkan mekanisme antagonis 

yang dimilikinya, yaitu kemampuan menghambat pertumbuhan, dan perkecambahan 

spora jamur patogen tanaman. Yedidia et al. (1999), melaporkan Trichoderma 

sp. dalam merangsang ketahanan tanaman terhadap penyakit dengan cara memicu 

tanaman untuk menghasilkan senyawa-senyawa yang dapat menghambat 

perkembangan patogen seperti peroksidase. Menurut Sreedevi et al. (2011), senyawa 

fenolik bersama dengan lignin mampu berperan untuk meningkatkan kekuatan 

mekanik dinding sel dan dapat menghambat infeksi dan menekan perkembangan 

jamur yang bersifat patogen bagi tanaman. 

 

Hindersah dkk. (2015) melaporkan bahwa perkembangan Trichoderma sp. sebagai 

agen hayati dapat menggunakan media cair molase. Menurut Fifendy dkk. (2013), 

molase dengan kadar 20% merupakan kadar yang paling optimum bagi metabolisme 

mikroba. Jika gula (molase) terdapat pada media cukup maka mikroba juga akan 

mendapatkan nutrisi yang cukup untuk metabolismenya sehingga aktivitas bakteri 

dalam menghasilkan metabolit sekunder juga akan baik. Selain itu, molase telah 

digunakan sebagai substrat untuk memproduksi mikroorganisme melalui fermentasi 

cair, dan sebagai komponen pembawa formulasi antagonis jamur dan bakteri, 
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memberikan penggandaan dan kelangsungan hidup yang lebih besar dari agen 

biokontrol, termasuk T. harzianum (Hindersah dkk., 2015). 

 

Pemberian molase dapat juga mempengaruhi pertumbuhan Trichoderma sp. Molase 

memiliki kandungan senyawa gula yang tinggi, berkisar antara 50-65%. Sebayang 

(2006), melaporkan bahwa tingginya kandungan gula pada molase membuat molase 

sering dijadikan tambahan sumber karbohidrat pada media pertumbuhan 

mikroorganisme. Oleh sebab itu, Trichoderma sp. yang dibiakan dengan media 

molase diduga mampu memberikan pertumbuhan yang baik bagi Trichoderma sp. 

dengan konsentrasi tertentu. Semakin baik pertumbuhan Trichoderma sp. diduga 

akan semakin baik pula kemampuannya sebagai agen hayati. 

 

 

1.4 Hipotesis 

 

Berdasarkan kerangka pemikiran yang telah diuraikan di atas, maka hipotesis pada 

penelitian ini sebagai berikut: 

1. Terdapat pengaruh molase terhadap pertumbuhan Trichoderma sp. dan Fusarium 

sp., dan 

2. Terdapat perbedaan pengaruh penggunaan konsentrasi molase yang berbeda yang 

dikombinasikan dengan Trichoderma sp. terhadap pertumbuhan jamur Fusarium 

sp. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

2.1 Jamur Trichoderma sp. 

 

Jamur Trichoderma sp. merupakan mikroorganisme tanah bersifat saprofit yang 

secara alami menyerang jamur patogen dan bersifat menguntungkan bagi tanaman. 

Trichoderma sp. dapat juga digolongkan sebagai fungi endofit karena kemampuan 

hidupnya di dalam jaringan tanaman, baik secara mutualisme maupun komensalistik 

dengan inangnya. Mikroorganisme yang bersifat antagonis dapat menghambat 

aktivitas mikrooganisme lain yang berada ditempat yang berdekatan. Isolat 

Trichoderma sp. setelah patogen mati, menunjukkan bahwa fungi antagonis tumbuh 

terus menutupi permukaan koloni fungi patogen. Hal ini membuktikan bahwa fungi 

antagonis Trichoderma sp. dapat melakukan penekanan jumLah inokulum atau 

aktivitas patogen. Jamur ini dapat berkembang biak dengan cepat pada daerah 

perakaran tanaman, disamping sebagai organisme pengurai, dapat pula berfungsi 

sebagai agen hayati (Gusnawaty dkk., 2014). 

 

Mekanisme yang dilakukan oleh agen antagonis Trichoderma sp. terhadap patogen 

adalah mikoparasit dan antibiosis. Jamur Trichoderma sp. juga memiliki beberapa 

kelebihan seperti mudah diisolasi, daya adaptasi luas, dapat tumbuh dengan cepat 

pada berbagai substrat, dan jamur ini juga memiliki kisaran mikoparasitisme yang 

luas dan tidak bersifat patogen pada tanaman. Mekanisme yang terjadi di dalam tanah 

oleh aktivitas Trichoderma sp. yaitu sebagai kompetitor yang baik untuk ruang 

maupun nutrisi (Arwiyanto, 2003). 
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Mekanisme Trichoderma sp. dalam menginduksi ketahanan tanaman yaitu 

Trichoderma sp. akan mempenetrasi epidermis dan permukaan korteks kemudian 

tanaman akan merespon dengan meningkatnya aktivitas enzim peroksidase, 

meningkatnya enzim kitinase dan meningkatnya selulosa yang terdeposit pada 

dinding sel. Selain di perakaran tanaman, peningkatan enzim-enzim tersebut juga 

terjadi di daun (Arwiyanto, 2003). Trichoderma sp. telah banyak dilaporkan mampu 

mengendalikan berbagai penyakit pada tanaman. Berlin dkk. (2013), melaporkan 

bahwa mekanisme antagonisme yang dimiliki oleh Trichoderma sp. berpotensi besar 

sebagai pengendali patogen tular tanah Rigidoporus microporus penyebab penyakit 

jamur akar putih. 

 

 

2.2 Ekologi Jamur Trichoderma sp. 

 

Jamur Trichoderma sp. bersifat kosmopolit dan terdapat pada semua jenis tanah serta 

habitat alami lainnya, terutama yang mengandung bahan organik. Jamur Trichoderma 

sp. merupakan kolonizer sekunder dan sering terdapat pada bahan organik yang telah 

terdekomposisi dengan baik. Jamur ini juga ditemukan pada permukaan akar 

bermacam-macam tumbuhan, pada kulit kayu yang busuk, terutama yang busuk 

terserang jamur, dan pada sklerotia atau propagul lain dari jamur lain 

(Papavizas, 1985). 
 

 

Jamur Trichoderma sp. dapat hidup pada beberapa macam kondisi lingkungan. 

Trichoderma hamatum dan T. pseudokoningii dapat beradaptasi pada kondisi 

kelembaban tanah yang sangat tinggi, T. viridae dan T. polysporum terbatas pada 

daerah yang mempunyai suhu rendah. T. harzianum sangat umum ditemukan pada 

daerah yang beriklim panas, sedangkan T. hamatum dan T. koningii tersebar secara 

luas pada kondisi iklim yang bermacam-macam. Kondisi kering di dalam tanah yang 

terjadi pada waktu yang lama mengakibatkan populasi Jamur Trichoderma sp. 

menurun (Rifa’i, 1969). 
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2.3 Peran Jamur Trichoderma sp. sebagai Agen Pengendali Hayati 

 

Pengendalian hayati merupakan usaha pengurangan inokulum atau aktivitas penyakit 

yang dihasilkan patogen atau parasit yang dorman atau yang aktif oleh satu atau 

beberapa organisme yang berlangsung secara alamiah atau melalui manipulasi 

lingkungan, inang, antagonis atau dengan mengintroduksi sejumLah besar inokulum 

satu macam jasad renik atau lebih. Adapun sasaran pengendalian hayati adalah 

mengurangi daya bertahan hidup patogen, menghambat pertumbuhan miselium dan 

penyebarannya. Pengurangan infeksi pada tanaman inang dan beratnya serangan 

penyakit (Cook dan Baker, 1983). 

 

Keuntungan penggunaan usaha pengendalian hayati adalah tidak mencemari 

lingkungan, tidak berbahaya bagi manusia dan hewan dan dapat mengendalikan 

beberapa patogen sekaligus. Salah satu mikroorganisme antagonis yang berpotensi 

untuk digunakan sebagai pengendali hayati adalah jamur Trichoderma sp. Jamur ini 

telah diketahui dapat digunakan untuk mengendalikan patogen-patogen tanah dan 

beberapa patogen udara. Jamur Trichoderma sp. berpotensi sebagai antagonis patogen 

tanaman karena mempunyai kemampuan untuk memproduksi antibiotik dan sebagai 

kompetitor nutrisi serta dapat bertindak sebagai mikoparasit (Papavizas, 1985). 

 

Mekanisme pengendalian hayati oleh jamur Trichoderma sp. bersifat mikoparasitik 

dan kompetitor yang aktif terhadap patogen. Pertumbuhan miselium jamur 

Trichoderma sp. membelit sepanjang hifa jamur inangnya. Penetrasi pada miselia 

inang bisa terjadi atau tidak, tetapi hifa yang peka akan terjadi vakuolasi, rusak dan 

akhirnya hancur. Dilaporkan pula bahwa T. harzianum dan T. hamatum pada saat 

memparasit R. solani dan S. rolfsii menghasilkan enzim β-(1-3)- glucanase dan 

khitinase yang menyebabkan eksolisis terhadap hifa inangnya, tetapi tidak terjadi 

antibiosis (Cook dan Baker, 1983). 
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2.4 Jamur Fusarium sp. 

 

Penyakit layu Fusarium merupakan penyakit pembuluh pada tanaman yang 

disebabkan oleh jamur tular tanah Fusarium. Jamur ini dapat ditemukan di sebagian 

besar daerah dan dapat menginfeksi berbagai jenis tanaman. Meskipun kultivar tahan 

layu tersedia, resistensi sering terjadi dengan ras baru patogen yang muncul sebagai 

respon terhadap varietas baru tanaman (El-Komy et al., 2015). Umumnya tanaman 

yang terserang layu Fusarium akan mati sehingga mengakibatkan kehilangan hasil 

panen. Jamur ini mudah berkembang biak dan mudah menyebar dari tanaman satu ke 

tanaman yang lainnya. Penyakit ini sering dijumpai pada tanaman muda maupun 

dewasa. 

Morfologi dari F. oxysporum yaitu memiliki struktur yang terdiri dari mikronidia dan 

makronidia. Permukaan koloninya berwarna ungu, tepinya bergerigi, permukaannya 

kasar berserabut dan bergelombang. Di alam, jamur ini membentuk konidium. 

Konidiofor bercabang-cabang dan makro konidium berbentuk sabit, bertangkai kecil, 

sering kali berpasangan. Miselium terutama terdapat di dalam sel khususnya di dalam 

pembuluh, juga membentuk miselium yang terdapat di antara sel-sel, yaitu di dalam 

kulit dan di jaringan parenkim di dekat terjadinya infeksi. Fusarium oxysporum 

adalah fungi aseksual yang menghasilkan tiga spora yaitu mikronidia, makronidia, 

dan klamidospora. Mikronidia adalah spora dengan satu atau dua sel yang dihasilkan 

Fusarium pada semua kondisi dan dapat menginfeksi tanaman. Makronidia adalah 

fungi dengan tiga sampai lima sel biasanya ditemukan pada permukaan. 

Klamidospora adalah spora dengan sel selain diatas, dan pada waktu dorman dapat 

menginfeksi tanaman, sporanya dapat tumbuh di air (Damayanti,2009). 

 

2.5 Molase 

 

Molase merupakan produk sampingan hasil pemutihan gula yang diketahui 

mengandung nutrisi yang cukup tinggi untuk kebutuhan bakteri, sehingga dijadikan 

bahan alternatif sebagai sumber karbon dalam media fermentasi. Menurut Kusmiati 
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dkk. (2007), molase berwujud cairan kental dengan warna yang gelap. Molase mengandung 

sebagian besar gula, asam amino dan mineral. Sukrosa yang terdapat dalam tetes bervariasi 

antara 25– 40 %, dan kadar gula reduksinya 12-35 %. Menurut Hindersah dkk. (2015), 

penggunaan molase sebagai bahan pembuat media cair telah banyak dimanfaatkan untuk 

memperbanyak bakteri seperti A. vinelandii, Azotobacter chroococcum, Azosprillium sp., 

dan Penicillium sp. Menurut Ikhsan dan Ariani (2017), jamur belum mampu memanfatkan 

molase pada tahap awal pertumbuhan miselium karena molase belum menyatu dengan 

media. Jika molase telah menyatu dengan media maka molase akan memberikan pengaruh 

yang baik terhadap pertumbuhan miselium awal. Hal ini disebabkan karena molase 

mengandung gula sederhana yang mudah untuk dimanfaatkan jamur pada awal 

pertumbuhannya. 
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III. BAHAN DAN METODE 

 

 

 

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian 

 

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Ilmu Penyakit Tumbuhan Jurusan 

Proteksi Tanaman dan Laboratorium Bioteknologi, Fakultas Pertanian, 

Universitas Lampung. Penelitian dilaksanakan dari Juli hingga Desember 2025. 

 

 

3.2 Alat dan Bahan 

 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini yaitu jarum ose, bor gabus, bunsen, 

microwave, autoclave, erlenmeyer, cawan petri, Laminar Air Flow (LAF). Sedangkan 

bahan yang digunakan dalam penelitian ini antara lain molase, isolat jamur 

Trichoderma sp, isolat jamur Fusarium sp. media Potato Dextrose Agar (PDA), 

alkohol 70%, aquades, spirtus, alumunium foil, plastik wrap, tissue, dan plastik tahan 

panas. 

 

 

3.3 Pelaksanaan Penelitian 

 

3.3.1 Persiapan Penelitian 

3.3.1.1 Sterilisasi Alat dan Bahan 

 

Sebelum alat dan bahan digunakan, sebaiknya dibersihkan terlebih dahulu, lalu 

dibungkus dengan menggunakan kertas dan dimasukkan ke dalam plastik tahan 

panas. Kemudian tutup dengan rapat plastik tersebut menggunakan karet gelang, lalu 

disterilisasi menggunakan autoclave pada suhu 121
0
 C selama 15 menit. 
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3.3.1.2 Pembuatan Media PDA 

 

Media PDA dibuat dengan bahan yang terdiri dari 200 g kentang, 20 g dextrose, 20 g 

agar batang, dan 1000 mL aquades. Langkah-langkah pembuatan media PDA ialah 

kentang yang telah disiapkan kemudian dikupas, dibersihkan, dipotong-potong 

dengan membentuk dadu kecil sebanyak 200 g, lalu dimasukkan ke dalam gelas 

beaker dan ditambahkan aquades sebanyak 1000 mL, kemudian rebus menggunakan 

microwave hingga mendidih untuk mendapatkan ekstrak kentang. lalu ekstrak 

kentang tersebut yang telah mendidih kemudian disaring dan dimasukkan ke dalam 

erlenmeyer yang telah berisi 20 g agar batang dan 20 g dextrose, lalu dipanaskan 

hingga homogen. Selanjutnya media PDA ini disterilkan dengan menggunakan 

autoclave pada suhu 121
0
 C selama 15 menit. Media PDA yang telah steril, dituang 

ke dalam cawan petri dan didiamkan hingga memadat. 

 

3.3.1.3 Isolasi dan Peremajaan Isolat Trichoderma sp. 

Sampel Trichoderma sp. diambil dari tanaman yang sehat yang berada di lahan 

jagung yang berada di Kecamatan Rajabasa. Trichoderma sp. diisolasi dari akar 

tanaman jagung. Isolasi tersebut dilakukan dengan cara memotong akar tanaman 

dengan ukuran 1-2 cm. Potongan akar didesinfeksi dengan larutan klorok selama 1-2 

menit. Perendaman menggunakan air klorok bertujuan agar sampel akar jagung 

tersebut bebas dari berbagai jenis mikroba. Selanjutnya sampel akar tanaman jagung 

tersebut direndam kembali dengan aquades selama 30 detik, lalu ditiriskan 

menggunakan tissue, kemudian diletakkan pada media PDA yang telah disiapkan. 

Setiap satu cawan media PDA diberi tiga potong sampel akar jagung. Setelah itu 

diinkubasi selama 2-3 hari hingga diperoleh isolat Trichoderma sp. Setelah diperoleh 

isolat Trichoderma sp. koloni jamur yang tumbuh pada media PDA dimurnikan 

dengan mengambil sebanyak satu biakan, lalu dipindahkan ke media PDA yang baru. 

Setelah 1 minggu koloni akan tumbuh tampak berwarna hijau kebiruan dan 

memenuhi permukaan cawan. 



12 
 

 

 

3.3.1.4 Peremejaan Isolat Jamur Fusarium sp. 

 

Jamur Fusarium sp. merupakan koleksi dari Laboratorium Bioteknologi Pertanian, 

Fakultas Pertanian, Universitas Lampung. Sebelum digunakan, jamur F. oxysporum 

diremajakan dan diperbanyak pada media PDA. 

 

3.3.2 Pelaksanaan Penelitian 

 

Terdapat dua percobaan yang dilakukan, yaitu (1) pengaruh molase terhadap 

Trichoderma sp. dan Fusarium sp. dan (2) pengaruh kombinasi konsentrasi molase 

dan Trichoderma sp. terhadap Fusarium sp. 

 

 

3.3.2.1 Pengaruh Molase terhadap Trichoderma sp. dan Fusarium sp. 

 

Persiapan percobaan diawali dengan menyiapkan molase dengan konsentrasi 3% dan 

isolat jamur Trichoderma sp. dan Fusarium sp. Pembuatan molase dengan 

konsentrasi 3% dilakukan dengan meyiapkan media PDA sebanyak 100 mL 

kemudian media tersebut dikurangi sebanyak 3 mL. Pada media yang tersisa 

ditambahkan sebanyak 3 mL molase kemudian dihomogenkan. Sedangkan isolat 

jamur Trichoderma sp. dan Fusarium sp. didapatkan dari hasil peremajaan yang telah 

dilakukan. 

 

3.3.2.1.1 Uji Pertumbuhan Koloni Jamur Trichoderma sp. dan Fusarium sp. 

 

Uji pertumbuhan Trichoderma sp. dan Fusarium sp. dilakukan bertujuan untuk 

mengetahui kemampuan tumbuh pada media PDA yang mengandung molase. 

Caranya yaitu dengan meletakkan satu potongan dengan diameter 0,7 cm biakan 

murni jamur Trichoderma sp. dan Fusarium sp. berumur 7 hari pada bagian tengah 

cawan petri yang berisi media PDA. Pengamatan pertumbuhan koloni dilakukan 

setiap hari selama 7 hari dengan mengukur diameter jamur pada cawan petri secara 

vertikal (a1) dan horizontal (a2) (Gambar 1) kemudian dirata-ratakan. 
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Gambar 1. Cara pengukuran pertumbuhan diameter koloni jamur. 

 

Selanjutnya, diameter jamur Trichoderma sp. dan Fusarium sp. dihitung dengan 

menggunakan rumus di bawah ini: 
 

Keterangan : 

A = Diameter koloni jamur (cm) 

a1 = Diameter vertikal koloni jamur (cm) 

a2 = Diameter horizontal koloni jamur (cm) 

 

3.3.2.2 Pengaruh Kombinasi Konsentrasi Molase dan Trichoderma sp. terhadap 

Fusarium sp. 

 

3.3.2.2.1 Pembuatan Konsentrasi Molase 

 

Persiapan percobaan diawali dengan menyiapkan media PDA yang telah 

dicampurkan molase dengan 5 konsentrasi berbeda, yaitu konsentrasi 1-5%. 

Pembuatan media diawali dengan menyiapkan media PDA sebanyak 100 mL 

Kemudian masing-masing dikurangi sebanyak konsentrasi molase yang akan 

digunakan. Misalnya untuk konsentrasi 1% media PDA dikurangi 1 mL dan 

ditambahkan 1 mL molase, untuk konsentrasi 2% media PDA dikurangi 2 mL lalu 

ditambahkan 2 mL molase, demikian seterusnya sampai diperoleh konsentrasi 5%. 

Selanjutnya setiap konsentrasi molase yang digunakan dimasukkan ke dalam botol 

yang berisi media tersebut menggunakan mikropipet dan dihomogenkan dengan cara 

digoyang secara perlahan. Setelah homogen media kemudian dituang ke dalam cawan 

petri dan ditunggu sampai memadat. 
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3.3.2.2.2 Uji Antagonisme Trichoderma sp. terhadap Fusarium sp. 

 

Uji antagonisme dilakukan dengan metode kultur ganda (dual culture), dengan media 

Potato Dextrose Agar (PDA). Pengujian antagonisme Trichoderma sp. terhadap 

Fusarium sp. dilakukan dengan cara meletakkan potongan berdiameter 0,7 cm 

biakan Fusarium sp. dan biakan jamur Trichoderma sp. dalam cawan petri dengan 

jarak 3 cm dari tepi cawan petri berdiameter 9 cm. Uji antagonisme ini menggunakan 

4 ulangan. Kemudian semua biakan diinkubasikan selama 7 hari dan diamati 

pertumbuhan jamur Fusarium sp. di dalam cawan petri. Cara pengukuran jari-jari 

Fusarium sp. yang menjauhi Trichoderma sp. (r1) dan yang mendekati Trichoderma 

sp. (r2) seperti pada Gambar 2. 

Gambar 2. Skema uji antagonisme Trichoderma sp. (T) terhadap Fusarium sp. (F) 

secara in vitro. 

 

 

Perhitungan persentase penghambatan pada uji antagonis dilakukan dengan 

menggunakan rumus menurut Fokema (1973) dalam Skidmore (1976) sebagai 

berikut : 

 

Keterangan: 

r1 = jari-jari Fusarium sp. yang mendekati Trichoderma sp. (cm) 

r2 = jari-jari Fusarium sp. yang menjauhi Trichoderma sp. (cm) 

T = isolat Trichoderma sp., dan 

F = isolat Fusarium sp. 
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3.4 Analisis Data 

Data pengamatan pada percobaan 1 diuji dengan uji t dan disajikan dalam tabel dan 

grafik. Pada percobaan 2, homogenesitas ragam antar perlakuan diuji menggunakan 

uji Barlett dan uji aditivitas data dengan uji Tukey. Setelah asumsi terpenuhi, data 

diolah menggunakan analisis ragam, kemudian perbandingan data antar variabel 

menggunakan uji Duncan’s Multiple Range Test (DMRT) pada taraf 5%. Pengolahan 

data statistik dilakukan dengan menggunakan software Statistical Analysis System 

(SAS) 9.1. 



 

23 
 

 

 

 

 

 

 

 

V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

 

5.1 Simpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Penambahan molase 3% tidak berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan 

Trichoderma sp. tetapi berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan Fusarium sp., 

dan 

2. Perbedaan konsentrasi molase (0-5%) tidak meningkatkan aktivitas antagonistik 

Trichoderma sp. terhadap Fusarium sp. secara nyata pada kondisi percobaan ini. 

 

 

5.2 Saran 

 

Perlu dilakukan penelitian lanjutan dengan rentang konsentrasi molase yang lebih 

luas, media uji yang berbeda, serta parameter tambahan untuk mengetahui peran 

molase secara lebih jelas terhadap pertumbuhan dan kemampuan antagonistik 

Trichoderma sp. terhadap Fusarium sp. 
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